
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kebersihan Perorangan terhadap Tingkat

AndiFitriror*rrr\ilii;nt;i:#;
Korelasi antara Kecemasan dengan Insomnia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah palembang Angkata n 2010 -2012
Nurindah Fitria, Siti Hildani Thaib, Rosyiidta lanah

Pengaruh Pemilihan Jenis Obat Antihipertensi terhadap Keberhasilan
Penatalaksanaan Hipertensi di puskesmas Daerah Terpencil' Thontowi Djauhari, YogaWaranugraha

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan GayaHidup Sehat pada Lansia di
Pedukuhan Joho RW 60, CongdongcatLtr, Depok, sleman, yogyakarta

Dianita Sugiyo, Ratna Surya putri
Faktor Risiko yangBerhubungan dengan Sprain Pergelanga.t fuki pada pemain

Bola Voli di Kota Semarang
Maria UWh, Sigit Muryono, Rochman Basuki

Pengetahuan Perawat tentang Atraumatic Care di'RS PKU Muhammadiyah
Bantul dan Yogyakarta
Rahmah, Triy o go S antoso

Pengaruh Ekstrak Daun Caricapapayaterhadap Waktu Kematian Aiciridia galli:
Studi In Vitro

Trisnadi RA, Sumanto D, Ratnaningrum K.
Hubungan Keluarga dan Teman terhadap Perilaku Merokok pada Pelajar

SMA Muhammadiyah 1 Sragen
F ebrian Adiwij ay a, Ekorini Listiowati

Persepsi dan Pola Pemberian ASI serta ASI Eksklusif pada wanita di
Lingkungan Organisasi Wanita Aisyiyah di Kota Malang

Diah Hermnyanti
Penatalaksanaan Rampan Karies pada Gigi Anterior Anak Hiperaktif

Laelia Dwi Anggraini

Nornor 1 Halaman 1- 87 September 2014

MAtriNA MED

Volume 1

;ai#*iwawm*@@@@ '@Wffi



ill

DAFTARISI

Halaman

REDAKSI

DAFTAR ISI

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN KEBERSIHAN PERORANGAN

TERHADAP TINGKAT KEJAD1AN SKABI ES

Andi Fitri Ekawati S. Julianilbrahim

KORELASI ANTARA KECEMASAN DENGAN INSOMNIA PADA MAHASISWA

FAKULTAS KEDOKTER,AN UN IVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

ANGKATAN 201O-20i3

Nurindah Fitria. Siti Hildani Thaib, Rosyiidta Janah

PENGARUH PEMILII.IAN JENIS OBAT ANTIHIPERTENSI TERHADAP

KEB ERHAS ILAN PEN ATA LAKSAN AAN HIPERTENSI DI PUSKESMA S DAERAH

TERPENCIL

Thontowi Djauhari , Yoga Waranugraha

HUBUNGAN ANTARA TINGKAI PENDIDIKAN DENGAN GAYA HIDI]P SEHAT

PADALANSiADI PEDTKUHAN JOHO RW 60, CONDONGCATU& DEPOK, SLEMAN,

YOGYAKARTA

Dianita Sugiyo, Ratna SurYa Putri

FAKTOR RISIKO YANG BE,RHUBUNGAN DENGAN SPRAIN PERGELANGAN KAKI

PADA PE]VTAIN BOLA VOLI DI KOTA SEMARANG

Maria UIlah. Sigit Mtrrlono. Rochman Basuki

PENGETAHUAN PERAWAT TENTANG ATRAUMATIC CARE DI RS PKU

MUHAM MADIYAH BANTU L DAN YOGYAKARTA

Rahmah, Triyogo Santoso

PENGARUH EKSTRAK DALN CARICA PAPAYA TERHADAP WAKTU KEMATIAN

ASCARIDIA GALLI: STUDI IN VITRO

Trisnadi RA. Sumanto D, Ratnaningrum K'

H UB UN GAN KELUARGA DAN TEM AN TERHADAP PERILAKU MEROKOK PADA

PELAJAR SMAMUHAMMADIYAH 1 SRAGEN 59

Febrian Adiwrjaya, Ekorini Listiorvati

PERSEPSI DAN POLA PEMBERIAN ASI SERTAASI EKSKLUSIF PADA WANITA DI

LINGKUNCAN ORGANISASI WANITAAISYIAH DI KOTA MALANG 69

Diah Hermayanti

Vol. 1 No. 1 SePtember 2014

111

21

30

39

48

54



PENGETAIIUAN PERAWAT TENTAI\G ATRAUMATIC CARE DI RS PKU

MUHAMMADIYAII BANTUL DAN YOGYAKARTA

Rahmahr, Trryogo Santoso2

i'2Program".u'u'*:;-1,:^::;:,",:;:;,T;:"*-"oivahYogvakarta

Atrstrak

Hospitalisasi b;tgi anak dan keluarga adalah suatu pengalalnan yang mengancan'l dan stressor' Distress fisik maupun

psikoiogis yaug terjarli rnenyebabkan anak menjadi tidak kooperatifkepada perarvat sehingga prosedur atau tindakan

keperawatan akan urengala[ri hambatan. dan karena itu rnaka penting bagi perawat anak untttk mengetahui tentang

prinsip atratulxqtic care dalamrangka fnernberikan asuham keperawatan yang optimal' Atraumatic care adalah

pc,r*rveitan yang bertujuan rnencegah dan mengurangi stress fisik dan psikologis yang dialarni anak dan keh'rarga selama

iiosp:irarisasi. penelitian ini bertuluan untuk mengetahLri tingkat pengetahuan perawat tentang atrtrumatic care Penelitian

ini merupaka* peneritian ,on eksperiure,tar dengan desain deskriptif. Sa,rpel dalam penelitian ini sebanyak 3 l orang

di RS pKU Muhammadiyah Bantul dan yogyakarta. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan closended

qttesliottrnenggtrnakantnultiplechoice,yangsudahdiujivaliditasnya'Hasilpenelitiarrmenunjukkantirrgkat
pengetalruan perawat tentang atraluncttic care di RS PKU Muhammadiyah Bantul dan Yogyakarta' Diperoleh hasil

32,3y,derrgar-r kategori baik, 6'7,1%dengan kategori cukup'Pengetahuan perawat tentang Atrqwnatic Care di RS PKU

Muhammadiyah Bantul dan yogyakarta adarah 
"uLup. 

Saran yang dapat diberika, peneliti untuk Rumarr Sakit terkait

tentang Atrawr*tic care adarah'rengadakan peratihan atau training kepada para perawat sehingga tingkat pengetah'an

perawat tentang Atrqtntqtic Care dapat lebih baik lagi'

Kamkmci:Hosltitalisasi,AtrattmalicCaredanTingkatPengetahuanPerqwat'

Abtract

Backgrourd.. Hospitalizatio, for children and fa'rily is a threatening and stressful experience' Physical or psychology

distress can rnake trrem to be uncooperative with the nurse, and otrrer medical procedures rvill beJranrperedJherefore,

to provide opti,ral nursing care, it is important for tire pediatric llLlrse to k,ow the pri,ciple of atraut'ratic care for the

hospitalized children. Atraumatic care is the treatment goal of preventing and red,cing pliysical and psychological

stress.Thisresearclrwasaimedtokrrowthelevelofnurseknowledgeabouttlreatratttnaticcare.

Methods;This research used no,-experimental design with descriptive. 3l respondents from PKU Muhammadiyah

Bantul a[rd Yogyakarta Hospital were used' lnstrument in this research was questionnaire

withclosended question use multiple choice, which has been in test validity'

Results of the study showed level of knowledge nurses about atraumatic care at the PKU Muhamrnadiyah

inYogyakartawasenoughtlrattherewere2lpeople(67.1%)fi.om3lpeople(100%).

Conclusions; The nurse knowledge about atraumatic care at PKU Muhammadiyah Hospital in Yogyakarta was enough

Ke1'v'ords: Hospitalization' q(raumatic care' ond rhe let'el of nurse knowledg'e'

dapat menimbulkan krisis bagi anak dan keluarga'

Dengan adanya stressor tersebut distress fisik yang

dapat dialami anak adalah gangguan tidur, pembatasan

fisik, perasaan nyeri, suara bising, dan cahaya yang

Results:

Hospital

PENDAHULUAN

Hospitalisasi bagi anak dan keluarga adalah suatu

pengalarnan yang lrengancatn dan stressol" keduanya
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menyilaukan atau kegeiapan sedangkan distres

psik*iogis mxencakup k-ecemilsan, tzktd, marah' kecewa,

sedih, malu, dari rasa bersalah i

Prosentase ar.iak*ar1ak yang dirawat di rumah sakit ini

mengalami masalah yang lebih serius dan kornpleks

ditrandingkan derigan hospitalisasi tahun-tahun

sebelutnnya.I Anak-anak di Amerika Serikat diperkirakan

lebih dari 5 juta tnengalarni hospitalisasi dan lebih dari

50% darijr.inilah tersebut, anak mengalami kecemasan

dan stress2. Anak-anak yang lnenjalani hospitalisasi di

lndonesia dipi:rki:'akan 35 per [000 anak.]

[{ospitalisasi Srada pasieu (anak) dapat menyebabkan

kecerrrasan tian stl"es pada sernua tingkatan usia.

Keesni:rsair pada anak dapat dipcngarui oleh beberapa

faktor, bnik dari faktor pettlgas (perawat, dokter, dan

tenaga kesehatan lainnya), lingkLrngan baru maupun

keluarga yaug rnendampingi selama perawatan.4

Berdasarkan [rasil studi pendahuluan yang dilakukan

oleh peneliti di RSU PKU Mhanimadiyah Yogyakarta,

RSU PKU Muhatnmadiyah Garnping, RSU PKU

Muhammadiyah Bantul selalna 3 hari dengan wawancara

didapati bahwa perawat tidak mengetahr'ri apa yang

dimaksud dengan atratttnatic care serta tujuan dari

atraumatic care tersebut, selain itu, berdasarkan

observasi yang dilakukan peneliti didapati bahwa

banyak anak yaug menaugis tertttatna saat dilakukan

tindakan keperawatan. Selain menangis, pasien anak

juga tidak ntau berpisah dengan orang tua, dan

menghindar saat akan dilakukan tindakan keperawatan.

Selain itr.r juga didapati orang tua terlihat ceuras dan

kebingungan saat anaknya lllenagis dan ketika anaknya

harus mendapatkan perawatan yang intensif. Hal ini

menunjukkan bahwa anak masih lnengalami trarula fisk

dan psikologis.

Sebuah konsep yang dapat diterapkan perawat unttlk

rnencegah terjadinya tratuna pada anak saat dilakukan

hospitalisasi adalah dengan urenerapkan prinsip

atraurnatic care. Berdasarakan penelitian yang berjudul

" Hr"rbungan ^,A.ntara Penerapan Prir-rsip Atraumatic Care

Dengan Tingkat Kecemasan Anak yang diHospoitalisasi

Usia Sekolah di Bangsal Anak RSU PKU

Muhammadiyah Yogyakarta" didapatkan hasiI bahrva

anak sentua pasien anak usia sekolah yang

dihospitalisasi dari l8 pasien anak, l0 anak (55,6%)

mengalami kecemasan dalam kategori sedang, dan dan

l0 anak (44,4%)mengalami hospitalisasi dalam kategori

cemas ringan, dan tidak ditemukan anak yang

mengalaimi cemas berats. Atraumatic care adalah sebuah

prinsip yang dapat membantu perawat mencegah atau

mengurangi darnpak hospitalisasi yang terjadi pada

anak dan keluarga, dengan cara meminimalkan distres

fisik dan distres psikologis,

Ada 5 prinsip atraumatic care yang dapat dilakukan

perawa! anak, untuk memberikan asuhan keperawatan

yang dapat meminimalkan trauma pada anak dan

keluarga, yaitu menurunkan atau mencegah dampak

perpisahan dari keluarga, meningkatkan kemampuan

orang tua dalam mengontrol perawatan pada anak,

mencegah atau mengurangi cedera (injury) dan nyeri

(dampak psikologis), tidak melakukan kekerasan pada

anak, modifikasi lingkungan fisik.6

Tindakan seseorang dalam melakukan sesuatu

sangatlah dipengaruhi oleh pengetahuan yang

dimilikinya, oleh karena itu, dalam rangka memberikan

asuhan keperawatan yang optimal, maka penting bagi

perawat anak untuk mengetahui tentang prinsip

atraumatic care dalam memberikan perawatan anak

selama hospitalisasi, dengan rneminimalkan stres

psikologi dan fisik yang dialami oleh anak dan

keluarganya dalam sistem pelayanan kesehatan'

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang "Tingkat Pengetahuan

Perawat tentang Atraumatic Care di Ruang Perawatan

Anak".

METODEPEI\EI,NIAN

Penelitian ini rnerupakan penelitian non eksperimental

dengan desain deskriptif. Teknik pengambilan sampel

adalah dengan teknik total sampling,responden dalant

penelitian ini sebanyak 3 I orang, yang bekerja sebagai

perawat tetap di RS PKU Muharnmadiyah di DlY.

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan

closended question menggunakan multiple choice.

Vol. 1No. I September2014
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HASILDANPEMBAHASAI\

Pada penelitian ini karakteristik perawat yang

bekerja di rumah sakit PKU Muhammadiyah sebagai

pegawai tetap dibedakan rnenjadi empat yaitu: usia,
lama bekerja di rumah sakit, lama bekerja di bangsal
anak, pendidikan, dan jenis kelarnin.

Tsbel 4.1 distribusi frekuensi korakteristik perawat di RS PKU Muhammadiyah Bantul dan yogyakarta (April
2014 - Juni 2014, n:31)

Karakteristik Perawat Mean Minimum Maximum
Usia
l,ama bekerja di RS

34,90
9,84

24
I

48
z3
t6ia di

Sumber data: Primer

Dari hasil penelitian jumlah perawat yang bekerja di
RS PKU Muhammadiyah di DIY yaitu 3l orang,
detrgan nta-rata usia 35 tahun, rata- rata responden

7

telah bekerja di rumah sakit selama 9,84 tahun, dan
rata-rata larna bekerja di bangsal anak selama 7,5
tahun.

Tsbel 4.2 distribusi frekuensi karakterlstik perawat dt RS PKU Muhammadiyah Bantut don yogyakarta (April
2014 * Juni 2014, n:31)

Karalceristik
Perdidikan

D III
SI

Jenis kelamin
Laki-laki 0 (0,00%o)

28 (e0,3%)
3 (9,7%)

Perem

Sumber data: Primer

Dari hasil penelitain jumlah perawat yang bekerja di
RS PKU Muhammadiyah di DIY yaitu 3l orang,
berjenis kelarnin perempuan 3l orang (100%), dan

3l (l

didominasi oleh perawat dengan latar belakang
pendidikan D III 28 orang (90,3%o).

Tabel 4.3 distribus frekuensi Pengetahuan Perawat TentangAtra;umatic Care diRS pKU Muhamadiyah Bantul
dan Yogyakarta

Tingkat Pengetahuan Frekuensi P rosentase

Baik
Cukup
Kurang

l0
2t
0

31

)

67,7
0,00
100Tota

Surnber data: Primer

Berdasarkan tabel tingkat pengetahuan perawat
tentang atraumatic care di RS PKU
Muhammadiyah di DIY paling banyak dengan
kategori cukup sebanyak 2l orang (67,7yo), dari 3l
orang (100%).

l. Pengetahuan perawat tentang ulraumslic care
berdasarkan karakteristik

Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan perawat
tentang atrqumatic care di RS PKU Muharnmadiyah
di Dry menunjukkan perawat tetap yang memiliki

Vol. I No. 1 September 2014
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tingkat pengetahuan tentang qtraumatic care berada

dalam kategori cukup yaitu sebanyak 2l orang (67,7yo),

dari 3l orang (100%).

Pengetahuan adalah merupakan hasil'tahu" dan ini
terjadi setelah orang mengadakan penginderaan

terhadap suatu objek tertentqT pengetahuanjuga berarti

segala sesuatu yg diketahui; kepandaian: atau segala

sesuatu yg diketahui berkenaan dengan hal (mata

pelajaran).8 Pengetahuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengetahuan perawat tentang

atraunratic care. Atraumatic care adalah bentuk
perawatan terapeutik yang diberikan oleh tenaga

kesehatan dalam tatanan pelayanan kesehatan anak,

melalui penggunaan tindakan yang dapat mengurangi

distres fisik maupun distres psikologis yang dialami
anak maupun orang tuanyae. Terbentuknya
pengetahuan individu tidak terlepas dari berbagai

faktor yang mempengaruhi antara lain usia, lama kerja,
pendidikan, jenis kelarnin.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahrua dari seluruh

responden yang bedumlah 3l orang berusia rata-rata
35 tahun, Seiring dengan bertambahnya usia maka

seseorang akan mengalami perubahan baik secara fisik,
mental maupun emosional dan merupakan ciri
kedewasaan fisik dan kematangan kepribadian yang

erat hubungannya dengan pengambilan keputusan.

Semua responden berjenis kelarnin perempuan yaitu

sebanyak 3l orang (100%), perawat yang berjenis

kelamin perempuan mauplul laki-laki merniliki peluang

yang sama dalarn melakukan sebuah prosedur

keperawatan,ro artinya tidak ada perbedaan yang

dominan antara perawat dengan jenis kelamin laki-laki
atau perempuan.

Latarbelakang pendidikan dari 3l responden,28 orang
(90,3%) responden berlatar pendidikan D III, dan 3

orang (9"7%o) responden berlatar belakang pendidikan

Sl. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin

mudah orang tersebut menerima informasi, dan sernakin

banyak pula pengetahuan yang didapat."

Jika dilihat dari pengalaman kerja rata-rata responden

telah memiliki pengalarnan kerja dibangsal rawat anak

selama 7,5 tahun, pengalaman belajar dalarn bekerja

mernberikan pengetahuan dan keterarnpilan professional

selama bekerja sehingga dapat mengembangkan

kemampuan menagambil keputusan dalam bidang
kerjanya,rr maksudnya adalah individu akan nampu
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dari
lingkungan sekitarnya, dimana tidak hanya didapat
dari pendidikan formal seperti jenjang pendidikan,

namun pengetahuan juga dapat bertambah melalui
pengalaman kerja, dan dengan adanya saling tukar
pengalaman keterampialan dan ilmu pengetahuan antara

antara perawat.12

a. Pengetahuan perawat tentang menurunkan atau
mencegah dampak perpisahan dari keluarga.

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa rata-
rata responden mampu menjawab pertanyaan dengan

kategori benar sebanyak(75,9yo), pada dasarnya setiap

asuhan yang diberikan pada anak di rumah sakit
memerlukan keterlibatan orang tua keberadaan anggota

keluarga yang lain dan waktu kunjungan bagi orang

tua harus terbuka selama 24 jam karena anak

membutuhkan orang tua selama proses hospitalisasi.e

Untuk meminimalkan reaksi hospitalisasi yang timbul
pada anak, pendekatan yang dilakukan perawat kepada

orang tua adalah rnenganjurkan pada orang tua untuk
tidak rneninggalkan anak dalam keadaan sendiri,

menganjurkan pada orang tua untuk menitipkan pada

perawat apabila akan ditinggal, menganjurkan orang

tua untuk bergantian dalam menunggu anak yang sakit

seperti melibatkan saudara, teman atau yang lainnya,

agar anak tidak merasa bosan, membantu orang tuanya

mengambilkan obat.t3 Pendekatan yang dapat dilakukan
perawat adalah dengan rnelibatkan orang tua dan

biarkan hadir sebelum dilakukan prosedur. Pada

tindakan/ prosedur yang menirnbulkan nyeri, keluarga/

orang tua dipersiapkan untuk membantu,
mengobservasi atau menunggu di luar ruangan.14

b. Pengetahuan perawat tentang meningkatkan
kemampuan orang tua dalam mengontrol perawatan
pada anak

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa rata-rata

perawat mampu menjawab itern pertanyaan dengan

kategori benar sebanyak (96%), reaksi keluarga selama

anak dirawat di rumah sakit akan menimbulkan perasaan

bersalah, ketidakberdayaan, dan cemas.e. Keluarga

Vol. 1No. 1 September20l4
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merfisa bahwa rn*rek'a t';iah meiaki&an kesalahan karena

ariaLt'lr.r;r rri*nj:l,ii sakit" Persrlaan tersrybut muncul pada

seat rrri,tli tua- ketik.a uielihat anaknya menclapat

p r*st: Ji.i r Tang nl i:n"vakitkarr sepert i pen gamb ilan darah'

inj*ksi, in{us iian prosed'"tr invct'sive lainnya' perawat

dapat ;'ireudiskusikarr dengan keluarga tantang

kebutirhan atlak, nteubantu orarrg ttla dalam

mengidentlfika:li alesan spesifik dari perasaan dan

responnya teri:aciap stress" memberikan kesempatan

poj, 
"rung 

tria itntuk ineugurangi beban emosinya'ra

h,lemirerikali inforrnasi salah satu intervensi

kcpe"arr,ataii yang penting adalah sehnbungan dengan

pen,":,k it, pei-i gobatan serta prognosa' reaksi emosional

antiii t'.r'i.ra,lap sakit dan dirarvat, serta reaksi emosional

Ari!:il{}iri."eiuargatei:hatlapanakyangsakitdandirawat'

c. [';:ulgettttuafi perawat tentang mencegah atau

mengurrngi cedera liniurl dan nyeri (dampak

psikologis)'

Dari irasil p*rlelitian diclapatkan hasil bahwa rata-rata

perariiat l11ai1ipl-l nlenjawab itern pertanyaan dengan

kategori irenar sebanyak (69'9104)' secara ulrlulll'

persiapan auak-auak unttrk rnenghadapi prosedur yang

n-renyaliitkati dapat menurtmkan ketakutan mereka' dan

nlan ipr.tlilsi teknik prosedr'lral anak-anak disetiap

kelornpok ttir:ttr juga dapat meminirnalkan ketakutan

akan cedera titiluh ra

Penclekatan vang dapat dilakukan adalah dengan

uetll'reriketn penjelasan pada anak yang disesuaikan

rieugau tal-:ap perkembangaurlya secara singkat'

seder[rana tlaln Iakukan sesaat sebeluur prosedur

dikerlakan, ureurberikan fasilitas boneka atau tuainan

kesa1,-angan dapat digunakan untr'rk tlrembantu dalam

r.nen !elaskan prosedur yang akan dilakukan'

n.rerpersi apkan anak untr'rk menghadap i prosedr'rr sesuai

dengau tingkat pemahautan, menjawab setiap

pertanyaan dan jelaskan tujuan dari setiap tindakan

yang dilakukau, uretnberikan pelukan dan sentuhan

r asa nYal.nan diperlr"rkan setelah prosedur yang

meuy'akitkan. metnbatasi penggrlllaan restraiu gttnakan

bila perlu, rnenghargai kebutuhan auak akan privasi'rr

Pengkajian nyeri urerupakan komponen penting dari

proses keperawatan' Nyeri adalah apa pun yang

dikatakan oleh orang yar.rg rnengalaminya' ada pada

saat orang tersebut uretlgatakan bahwa itu terjadi'ro

Proses penghilangan rasa n;veri sering tidak bisa

rJrhilangkan secara cepat akan tetapi dapat dikurangi

melalui berbagai teknik misalnl'a distrctksi' relaksasi'

dan imaginary. Apabila tinclakan tirtak dilaktrkan tnaka

cedera dan nyeri akan berlangsung lama pada anak

sehingga dapat mengganggu perturlbuhan dan

perkembangan anak.o

d. Pengetahuan perawat tentang tidak melakukan

kekerasan Pada anak

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahrva rata-rata

perawat mampu menjawab pertanyaan dengan kategori

t.nu, ,.bunyak (62,82%), dari hasii ini dapat dilihat

bahwa pengetahr'ran perawat berkaitan dengan tidak

melakukan kekerasan pada anak adalah yang paling

rendah dibandingkan dengan empat prinsip atrauntatic

cctre yanglain, ketlungkinan ini terjadi karena masih

kurangnya pengetahttan perawat terkait prinsip tidak

melakukan kekerasan pada anak, ini didukung hasii

observasi yang yang dilakukan oleh peneliti kepada 5

orang pasien dimana tnereka terlihat takut dan menangis

saat akan dilakukan tiudakan medis seperti menyttntik'

dan memasang infus.

e. Pengetahuan peralYat tentang modifikasi lingkungan

fisik

Dari hasil penelitian diclapatkan irasil bahrva rata-rata

perawat mampu menjalvab pefianyaan dengan kategori

benar sebanyak (969i'). dengau modifikasi lingkungan

fisik yang bernuausa anak dapat nteningkatkan

keceriaan, perasaan aman, dan nyaman bagi lingkungan

anak sehingga auak selalu berkembang dan ll1erasa

nyaman di lingkungamya'o Untuk mengatasi ketakutan

dan kecemasan auak akibat berada dilingkungan yang

asing yaitu dengan cara lingkungan perar'vatan dibuat

suasana yang gembira bagi anak dengan dekorasi

yang menarik, misalnya dengan menetnpelkan gaubar-

gu-Uu, seperti; gambar binatang, boneka' bturga' mobil-

mobilan. karttttt, buah-buahan dan lain-lain pada

dinding sesuai dengan selera anak' dinding tidak selalu

dicat putih, alat-alat tenun jr'rga tidak selalu berwarna

putih sehingga anak tidak merasa bosan dan akau

merasa llyaman didalarn ruangan tersebut '3
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l'triejii.ri'iri','atji.r.i:i:,1i'i:i-lj',arIi iar"l 1;,.;i;11 i";ri'il jil i+ d:ar:

Lei*.k,i,r lrciia .i't.,tr: r.:ij i4., Llei"ILi!ij,.ii-i irliiL{k i'iliiigLldliijt

r iri gkai pt:i I geia i: iiafi p iira'lvilt tentall !l {.1 t t" Ltt t t'il ot i c c a ft'

dr itS PK-L l"iriliaitrt'inrii"vah di DlY.

Llar i irrrs ii Beii * i i'ii ;rn ;,,ait $-'telair dii akukan dapat Citari k

kesin:rpi.liiirr i:ahwa pcilBctaliualr ptrrLi\vat tentallg

atraurnattc eare palinr tarryak dengan kategori ctlkup

sebail,vak 21 u,i;rng (07.792o1, dari ,]1 orang (1009/o). Dari

liriia prinsit'r ;iti.rr-rrn*i rt tare dapilt diketahui

prer"lgetahLrafi pciaiYilit berkaitafi clengan nteuttrunkan

atau lnencegah danrpaii perpisahan dali keluarga

(75"99;), lteurampuau orang tui] dalam mengontrol

perawlrtalr parla anak {96%). nren:egah atatt menuurangi

,;ederti llriyiri.j i.lan nveri ldarnpak psikologis) (69,91%),

iidak rneiakulian kekerasan pada anak (62,82%), dan

rnodifikasi lirrgkr.rngan flsik (95o,u). Dari irasil penelitian

didapatkan bahrva pengetahr.rair perawat tentang

atratilllLttic c/-r'e adalah cLlktlp. Oleh karena itu

diharapkan kepada perawat di rumah sakit dapat

diberikan pelatihan-pelatihan terkait prinsip atratunatic

care, sehingga stress yang dialami anak dan keluarga

selarna hospitalisasi rnalrlpu dicegah dan dikurangi.
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